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PENDAHULUAN

Kebutuhan konsumsi telur ayam dalam

Indonesia

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
Strain Bacillus subtilis BN terhadap ketebalan cangkang, indeks putih telur dan indeks
kuning telur ayam. Penelitian ini menggunakan ayam petelur umur 38 minggu sebanyak
24 ekor, diacak menjadi empat perlakuan dengan delapan ulangan. Perlakuan terdiri dari
PO tanpa penambahan probiotik, P1 dengan penambahan Bacillus subtilis Strain BN
sebanyak 0,005 gram/kg pakan, P2 dengan penambahan Bacillus subtilis Strain BN
sebanyak 0,01 gram/kg pakan dan P3 dengan penambahan Bacillus subtilis Strain BN
sebanyak 0,02 gram/kg pakan. Berdasarkan analisis data statistik, Analisis Sidik Ragam
(ANOVA) menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap ketebalan
cangkang, indeks putih maupun indeks kuning telur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan probiotik Bacillus subtilis Strain BN sebanyak 0,005 gram/kg
pakan, 0,01 gram/kg pakan dan 0,02 kg/kg pakan tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan ketebalan kerabang telur, indeks putih telur dan indeks kuning telur.

Kata kunci: Probiotik, kualitas telur

ABSTRACT : This reseacrh aims to find out the effect of probiotic administration of
Bacillus subtilis BN Strain on shell thickness, white index and chicken yolk index. This
research used 38-week-old layer laying hens as many as 24 heads, randomized into four
treatments with eight replays. Treatment consists of PO without the addition of
probiotics, P1 with the addition of Bacillus subtilis BN Strain as many as 0.005 grams /
kg of feed, P2 with the addition of Bacillus subtilis BN Strain as many as 0.01 grams / kg
of feed and P3 with the addition of Bacillus subtilis BN Strain as many as 0.02 grams /
kg of feed. Based on the analysis of statistical data, the Analysis Of Variance (ANOVA)
test showed no noticeable difference (p>0.05) to the thickness of the shell, white index or
egg yolk index. The results showed that the addition of probiotic Bacillus subtilis BN
Strain as many as 0.005 grams/kg of feed, 0.01 grams/kg of feed and 0.02 kg/kg of feed
had no noticeable effect on the increase in egg shell thickness, egg white index and egg
yolk index.

Keyword: Probiotics, egg quality

tersebut didasari oleh nilai ekonomis protein
asal hewan tersebut yang tergolong murah atau
lebih terjangkau jika dibandingkan dengan

beberapa tahun terakhir semakin meningkat.
Data konsumsi telur ayam ras/kampung per
kapita per minggu dari Badan Pusat Statistik
(BPS, 2019) dalam kurun waktu 2014-2018
secara berurutan adalah 0,171 kg, 1,940 kg,
1,983 kg, 2,119 kg dan 2.152 kg. Kebutuhan

daging ayam, ikan maupun sapi (PIHPS, 2019).
Tingginya konsumsi kebutuhan protein harus
diiringi dengan pengolahan protein hewani yang
baik, karena apabila tidak dimasak pada suhu
100-120°C dapat menyebabkan konsumsi residu
dan akan berdampak pada meningkatnya risiko
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kanker (Lazuardi et al., 2020). Banyaknya
kebutuhan konsumsi telur ayam tersebut
menuntut pengiriman dalam jumlah besar tanpa
diikuti dengan pengemasan dan pemilihan
ukuran telur yang kurang baik. Kendaraan yang
membawa telur melewati jalanan yang rusak,
hal itu menyebabkan telur banyak yang pecah
dalam pengiriman, disamping dari Kkualitas
cangkang itu sendiri yang kurang kuat
(Saroinsong et al, 2016). Kualitas telur yang
kurang baik bisa disebabkan karena umur induk
yang tua, sehingga mengakibatkan kerja organ
reproduksinya  semakin  tidak  sempurna,
sehingga telur yang diproduksi memiliki
kerabang telur yang tipis, mengakibatkan telur
mudah retak dan pecah sehingga telur sering
terkontaminasi bakteri (Jamila et al., 2009).
Ada banyak probiotik yang dapat
dicampurkan ke dalam pakan guna membantu
memperbaiki  sistem  pencernaan  maupun
reproduksi, diantaranya Bacillus subtilis, yang
mempunyai fungsi yaitu untuk menambah
kualitas telur diantaranya menambah ketebalan
cangkang, menambah volume telur, menambah
indeks kuning dan putih telur. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan Abdelgader et al.
(2013) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa Bacillus subtilis meningkatkan produksi
telur, berat telur, massa telur dan menurunkan
konversi pakan. Andini (2011) menyatakan
bahwa probiotik Bacillus subtilis membantu
proses pencernaan dan penyerapan sari-sari
makanan dalam tubuh ayam, hal tersebut
berdampak pada meningkatnya selera makan
ayam sehingga nutrisi yang masuk semakin
banyak dan nutrisi untuk pembentukan telur
semakin baik, hal tersebut juga akan berdampak
pada meningkatnya kualitas telur ayam.
Mikroorganisme probiotik Bacillus subtilis telah
dipelajari sebagai aditif pakan potensial karena
mampu memproduksi enzim ekstraseluler yang
luar biasa, termasuk protease, amilase, selulase
dan lipase (Chen et al., 2009). Enzim ini dapat
meningkatkan kecernaan protein, karbohidrat,
dan lipid pada ayam yang berakibat pada
naiknya indek putih, indek kuning, maupun
ketebalan cangkang telur (Salim et al., 2013).
Penelitian tentang penggunaan probiotik
perlu dilakukan agar diperoleh hasil produksi
yang tinggi serta kualitas telur yang baik,

sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh probiotik Bacillus subtilis
terhadap indeks putih telur, indeks kuning telur
serta ketebalan cangkang telur ayam.

BAHAN DAN METODE

Bahan Penelitian

Bahan-bahan penelitian yang digunakan
meliputi: ayam petelur umur 30 minggu
sebanyak 24 ekor, probiotik Bacillus subtillis
BN Strain dengan konsentrasi 1 x 10" CFU/g
dengan standar mutu dapat dilihat pada
lamppiran 2, air minum ayam, dan pakan
komersial khusus ayam petelur masa produksi
yaitu pakan komersial ayam petelur New Hope
7183A.

Pemberian pakan sebanyak 120 g/ekor/hari
dan minum diberikan secara ad libitum selama 5
minggu. Frekuensi pemberian pakan dilakukan
2 kali sehari, yakni pagi dan sore hari.
Pemberian probiotik Bacillus subtilis BN Strain
dicampur dengan pakan komplit ayam petelur
New Hope 7183A dengan tingkat homogenitas
dengan syarat 80-120%. Telur segar dipecahkan
setiap hari pada minggu terakhir. Pemecahan
telur dilakukan satu per satu untuk pendataan
ketebalan cangkang, tinggi putih telur, diameter
putih telur, tinggi kuning telur serta diameter
kuning telur. Pendataan tersebut untuk
pengukuran ketebalan cangkang, indeks putih
telur dan indeks kuning telur yang diukur
menggunakan spherometer dan jangka sorong.

Telur dipecahkan satu per satu, cangkang
telur dipisahkan dari putih dan kuning telur,
ketebalan cangkang telur diukur menggunakan
jangka sorong, kuning dan putih telur diletakkan
pada kaca datar, diameter panjang dan diameter
lebar putih telur diukur menggunakan jangka
sorong (putih dan kuning telur tidak boleh
terpisah), tinggi putih telur diukur menggunakan
spherometer, telur dipisahkan dengan putih
telur, kemudian diukur diameter panjang dan
diameter lebar kuning telur menggunakan
jangka sorong, tinggi kuning telur diukur
menggunakan spherometer.
Analisa Data

Data yang telah didapatkan akan dianalisis
statistik menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL)
untuk mengetahui adanya signifikasi perbedaan
rata-rata dari perlakuan yang diberikan.
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HASIL

Ketebalan Cangkang Telur

Hasil rata-rata nilai tebal cangkang telur
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata yang
berarti bahwa nilai rata-rata tebal kerabang
tersebut adalah sama yaitu PO 0.38 mm, P1 0.40
mm, P2 040 mm dan P3 041 mm.
Perbandingan nilai tebal cangkang telur setiap
perlakuan dapat dilihat pada table 1.
Tabel 1. Nilai Tebal Cangkang Telur
Nilai Tebal Cangkang

Perlakuan

Telur (cm)
PO 0,038* +0,004
P1 0,040+ + 0,000
P2 0,040 + 0,000
P3 0,0412 £ 0,004

Keterangan: ® Superskrip yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (p>0,05)

Rata-rata nilai tebal cangkang yang didapat
pada PO= 0,38 mm, P1= 0,40 mm, P2= 0,40 mm
dan P3= 0,41 mm. Hasil analisis dengan
menggunakan Uji ANOVA RAL didapatkan
rata-rata tebal cangkang tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata antara PO kontrol (tanpa
penambahan probiotik) dengan perlakuan P1
diberi probiotik Bacillus subtilis BN Strain
0,005 gram, P2 diberi probiotik Bacillus subtilis
BN Strain 0,01 gram dan P3 diberi probiotik
Bacillus subtilis BN Strain 0,02 gram. Tidak
adanya perbedaan pada ketebalan kerabang
dapat disebabkan karena kurangnya tingkat
ketelitian alat ukur yaitu jangka sorong dengan
tingkat ketelitian 0,1 mm, yang seharusnya
menggunakan tingkat ketelitian 0.01 mm.
Kekurangan lain dari jangka sorong adalah
angka yang kecil membuat orang rabun sulit
melihatnya, maka perlu difoto kemudian
gambar  diperbesar  untuk  melihatnya.
Pembahasan mengandung interpretasi penulis
pada hasil kajian dan terintegrasi dengan hasil
yang terpublikasi oleh kajian sebelumnya
(pustaka) serta dapat menyajikan interpretasi
yang lebih luas. Pembahasan harus ditulis secara
jelas dan konsisten

Tidak adanya perbedaan pada ketebalan
kerabang dapat juga disebabkan karena ayam
yang mengonsumsi  probiotik mengalami
peningkatan mukus pada usus halus. Fakta ini
sesuai dengan Bummer et al. (2010) bahwa
pemberian produk dinding sel (mukus) dari
probiotik dapat merangsang sel goblet pada

usus halus untuk memproduksi mukus. Adanya
peningkatan mukus pada usus ayam ini diduga
menjadi penyebab penyerapan zat-zat makanan
terganggu sehingga ayam akan mengkonsumsi
ransum lebih banyak untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya. Perbedaan tidak nyata

Widyantara et al. (2017) menyatakan
bahwa ketebalan kerabang dapat dipengaruhi
oleh kandungan nutrien ransum, komponen
lapisan kerabang, umur, kondisi fisiologi tubuh
dan stres. Konsumsi kalsium ayam petelur yang
dipelihara baik menggunakan probiotik maupun
tanpa probiotik yang tertulis pada label pakan
adalah 3.25-4.25%. kandungan nutrisi tersebut
sudah sesuai dengan syarat mutu pakan ayam
petelur yaitu 3.25-4.25% SNI (2016).
Indeks Putih Telur

Hasil rata-rata nilai indeks putih telur tidak
berbeda nyata, hal ini berarti bahwa nilai rata-
rata indeks putih telur tersebut adalah sama.
Perbandingan nilai indeks putih telur setiap
perlakuan dapat dilihat pada table 2.
Tabel 2. Nilai Indeks Putih Telur

Perlakuan Nilai Indeks Putih Telur
PO 0,126* +0,017
P1 0,136%+ 0,013
P2 0,138%+ 0,011
P3 0,139% + 0,014

Keterangan: * Superskrip yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (p>0,05)

Rata-rata indeks putih telur tidak
didapatkan perbedaan nyata dikarenakan oleh
kurang maksimal dalam mengsekresikan enzim
protease dan lipase, sehingga kurang maksimal
dalam pembentukan asam amino sebagai bahan
utama pembentukan putih telur (Priastoto, et
al.,, 2016). Nasution dan Adrizal (2009)
menyatakan bahwa zat gizi makanan yang
memengaruhi indeks putih telur adalah protein
dan asam amino pada ransum. Tidak adanya
perbedaan yang nyata bisa juga dikarenakan
hujan pada kandang luar ruangan yang
mengakibatkan pakan menjadi basah, sehingga
konsumsi pakan ayam berkurang dan ayam
menjadi stress. Konsumsi pakan dipengaruhi
oleh temperatur lingkungan, kesehatan ayam,
perkandangan, wadah pakan, kandungan nutrisi
dalam pakan dan stress (Alfani, et al.,2020).

Menurut Aulia et al. (2016) nilai indeks
albumen yang tidak berbeda nyata diduga
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terjadi karena rata-rata bentuk telur adalah
lonjong. Telur yang relatif panjang dan sempit
(lonjong atau oval) pada berbagai ukuran
memiliki indeks telur yang rendah dan telur
yang relatif pendek dan lebar (lebih kearah
bulat) memiliki indeks telur yang tinggi. Setiap
ternak menghasilkan bentuk telur yang khas
karena bentuk telur merupakan sifat yang
diwariskan. Rahayu (2001) menyatakan, bahwa
bentuk telur lonjong ataupun oval memiliki
indeks telur yang rendah, sedangkan telur yang
bentuknya lebih bulat memiliki indeks telur
yang besar pada telur ayam Merawang.
Indeks Kuning Telur

Hasil rata-rata nilai indeks kuning telur
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata yang
berarti bahwa nilai rata-rata indeks kuning telur
tersebut adalah sama. Perbandingan nilai indeks
kuning telur setiap perlakuan dapat dilihat pada
table 3.

Tabel 3 Nilai Indeks Kuning Telur

Perlakuan Nilai Indeks Kuning Telur
PO 0,403% + 0,009
P1 0,405%+0,018
P2 0,410% £ 0,023
P3 0,411 £ 0,015

Keterangan: ® Superskrip yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (p>0,05)

Rata-rata nilai indeks kuning telur tidak
didapatkan perbedaan nyata (p>0,05) antara PO,
P1, P2 dan P3 keadaan ini dipengaruhi oleh
faktor terpenting yang memengaruhi
terbentuknya indeks kuning telur yaitu protein
dan asam amino, karena sekitar 50% bahan
kering telur mengandung protein sehingga
penyediaan asam amino dalam sintesis protein
sangat diperlukan untuk memproduksi telur
(Wahyu, 1992). Menurut Priastoto et al., (2016)
Bacillus subtilis yang berperan dalam probiotik
kurang maksimal dalam mengsekresikan enzim
lipase dan protease, sehingga kurang maksimal
dalam pembentukan asam amino sebagai bahan
utama pembentukan kuning telur. Konsumsi
pakan ayam petelur yang sama pada keempat
perlakuan ayam tersebut sehingga IKT tersebut
juga berakibat berbeda tidak nyata. Pakan
merupakan komponen yang penting dalam
usaha peternakan. Menurut Purwati (2015)
pakan mempunyai peranan penting dalam
proses pembentukan telur, tubuh akan menyerap

nutrisi yang dihasilkan dari pakan berupa
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, kalsium
dan mineral dalam bentuk molekul dan
diedarkan keseluruh tubuh melalui aliran darah
sebagai energi. Proses metabolisme di dalam sel
akan berlangsung secara efisien dan efektif
apabila nutrisi yang dihasilkan optimal sehingga
dapat menjamin ketersediaan bahan baku
metabolisme. Energi yang dihasilkan dari pakan
tersebut dapat digunakan sebagai pertumbuhan
pemeliharaan, dan produksi telur (Sunarno dan
Djaelani, 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penambahan probiotik Bacillus subtilis BN
Strain dengan level 0,02 g tidak mempengaruhi
kualitas telur ayam.
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